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Abstrak 

 
Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan tentang kegiatan pelatihan Academic writing yang 
dilakukan oleh Program Pascasarjana IAIN Sorong. Kegiatan ini didasari oleh melihat pentingnya 
penulisan ilmiah di lingkungan akademik kampus untuk artikel ilmiah, skripsi ataupun tesis. 
Dalam konteks akademik, penulisan ilmiah menjadi komponen krusial bagi mahasiswa di tingkat 
universitas. penulisan ilmiah sebagai laporan hasil riset yang dijelaskan dengan baik. Ada 
berbagai jenis penulisan ilmiah, termasuk riset empiris, tinjauan pustaka, analisis teoritis, analisis 
metodologis, dan studi kasus. Meskipun beragam, setiap jenis ini memiliki unsur-unsur dasar 
yang sama dan mematuhi aturan kaidah penulisan yang berbeda. IAIN Sorong, menyadari 
pentingnya kemampuan ini, mengadakan kegiatan Pelatihan Academic writing untuk mahasiswa 
pascasarjana dan civitas Academica guna meningkatkan keterampilan mereka dalam penulisan 
ilmiah. Kegiatan yang dilaksanakan pada 29 Mei hingga 30 Mei 2023, memberikan pemahaman 
mendalam tentang jenis-jenis artikel ilmiah dan struktur dasar penulisan ilmiah. Melalui pelatihan 
ini, harapannya adalah agar mahasiswa dapat menyelesaikan tugas tesis dengan baik dan 
mempublikasikan hasil penelitian mereka dengan benar. 
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Abstract 
 

This article aims to explain the Academic writing training activities carried out by the IAIN Sorong 
Postgraduate Program. This event is based on seeing the importance of scientific writing in the 
college academic environment for scientific articles or theses. In an academic context, scientific 
writing is a crucial component for students at the university level. Scientific writing as a well-
explained research report. There are different types of scientific writing, including empirical 
research, literature review, theoretical analysis, methodological analysis, and case studies. 
Although diverse, each of these types has the same basic elements and obeys the rules of 
different writing rules. IAIN Sorong, realizing the importance of this ability, held an Academic 
Writing Training activity for graduate students and the academic community to improve their skills 
in scientific writing. The activity, which will be carried out in 29 May until 30 May 2023, provides 
an in-depth understanding of the types of scientific articles and the basic structure of scientific 
writing. Through this training, the hope is that students can complete their thesis assignments 
well and publish their research results correctly. 
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PENDAHULUAN 

Output penting dalam kegiatan akademik mahasiswa di tingkat universitas adalah 
penulisan ilmiah. Penulisan ilmiah di tingkat mahasiswa tujuan utamanya adalah menghasilkan 
karya ilmiah berdasarkan penelitian yang dijelaskan secara baik sesuai kaidah yang sudah 
ditentukan. Penulisan ilmiah menurut Derntl (2014) adalah laporan tertulis dan terpublikasikan 
yang memaparkan hasil riset orisinal yang dilakukan oleh seorang peneliti atau sekelompok 
peneliti (Derntl, 2014).  
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Penulisan ilmiah memiliki beragam jenis, seperti artikel riset, makalah prosiding, makalah 
seminar, laporan hasil laboratorium dan sebagainya. Artikel ilmiah ditulis dengan mengikuti 
aturan baku tertentu yang sudah ditentukan tergantung jenis tulisan ilmiahnya. Meskipun 
memiliki aturan yang berbeda, biasanya memuat unsur-unsur yang sama. Berdasarkan 
American Psychological Association (APA), artikel ilmiah dikelompokkan menjadi lima jenis, yaitu 
(1) empirical studies atau kajian empiris; (2) literature review atau tinjauan pustaka; (3) theoritical 
analysis atau analisis teoritis; (4) methodological analysis atau analisis metodologis; (5) serta 
study case atau studi kasus (Association, 2010). Semua jenis artikel ilmiah tersebut termasuk ke 
dalam publikasi primer atau orisinal.  

Penulisan artikel ilmiah tercantum dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu penelitian 
dan pengembangan. Setiap mahasiswa dan dosen atau civitas Academica secara umum 
diharuskan untuk membuat artikel ilmiah berdasarkan penelitian. Namun, di lapangan masih 
banyak mahasiswa dan civitas Academica yang belum memahami teknik penulisan artikel ilmiah 
yang baik dan benar hingga diterbitkan.  

Melihat hal tersebut, IAIN Sorong mengadakan kegiatan Pelatihan Academic Writing 
yang diperuntukkan kepada mahasiswa pascasarjana dan civitas Academica IAIN Sorong 
secara umum. Tujuan pengadaan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 
mahasiswa pascasarjana dan civitas Academica IAIN Sorong dalam penulisan ilmiah yang lebih 
komprehensif. Pelatihan academic writing ini juga bertujuan untuk membekali mahasiswa 
pascasarjana IAIN Sorong dalam penerbitan jurnal dan penyelesaian tugas tesisnya.  

Pascasarjana IAIN Sorong memiliki keunggulan akademik dengan adanya kegiatan-
kegiatan berbasis lokal dan berwawasan global. Kegiatan pelatihan academic writing 
dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 2023 hingga 30 Mei 2023 di Gedung Pascasarjana IAIN 
Sorong. Kegiatan pelatihan penulisan academic writing tersebut diketuai oleh Dr. Sudirman, SH., 
MHI dan menghadirkan Direktur IA Scholar sebagai narasumber. Selain itu, pelatihan academic 
writing tersebut turut menghadirkan praktisi jurnal dan artikel ilmiah sekaligus dosen Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (Nauly, 2023).  

Setiap tahun, IAIN Sorong selalu mengadakan pelatihan serupa untuk menunjang 
pemahaman mahasiswa dalam penulisan tesis dan artikel ilmiah lainnya. Hal ini juga akan 
membantu mahasiswa pascasarjana dalam menyelesaikan syarat S2 dari IAIN Sorong, 
sehingga mahasiswa tidak kewalahan dalam menulis artikel jurnal. Dalam sambutan yang 
disampaikan oleh Ketua Panitia juga disebutkan tujuan dari pengadaan pelatihan tersebut, yaitu 
untuk membantu mahasiswa memahami cara menulis karya ilmiah yang baik dan bisa 
menyelesaikan perkuliahan tepat waktu. 

Pada akhir sesi pelatihan, mahasiswa dan civitas Academica yang menjadi peserta 
mengajukan pertanyaan dan diskusi terhadap pemaparan materi yang telah disampaikan. Selain 
itu, narasumber dan panitia pelatihan penulisan academic writing tersebut mendorong 
mahasiswa dan seluruh civitas Academica IAIN Sorong untuk aktif menulis karya ilmiah yang 
baik dan benar menurut kaidah penulisan.  
 
METODE PELAKSANAAN 

Program pelatihan penulisan akademis di lingkungan pascasarjana IAIN Sorong 
dilaksanakan dengan metode seminar dan diskusi akademik dengan para peserta. Kegiatan ini 
dilakukan secara luring dengan mendatangkan narasumber dari UM Yogyakarta. Beliau 
merupakan dosen sekaligus peneliti dan praktisi jurnal yang memberikan pemahaman tentang 
penyelesaian penulisan baik tesis maupun artikel jurnal bereputasi. Pelatihan yang dilakukan 
pada tanggal 29 hingga 30 Mei 2023 bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara menulis artikel 
jurnal di lingkungan akademik dan strategi untuk terbit ke jurnal-jurnal bereputasi. Hasil dari 
pelatihan academic writing ini adalah agar seluruh civitas Academica IAIN Sorong terdorong 
untuk mendiseminasikan hasil penelitian ke masyarakat.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis Artikel Ilmiah 

Salah satu hal yang pertama kali dibahas di dalam pelatihan academic writing di IAIN 
Sorong adalah ragam jenis artikel ilmiah di lingkup akademik. Dalam dunia kepenulisan 
akademik, artikel ilmiah dikelompokkan menjadi 5 jenis. Pembagian jenis ini dilakukan oleh 
American Psychological Association (APA) berdasarkan isi, metode dan fokus penelitian yang 
dijelaskan di dalam jurnal. Berikut uraian singkat tentang klasifikasi jurnal: 
 
Empirical studies 

Pertama adalah jurnal yang berbentuk laporan empirical studies yang biasanya disebut 
juga sebagai laporan riset. Laporan kajian empiris ini banyak digunakan oleh rumpun ilmu 
eksakta yang membutuhkan bukti empiris dan eksperimen yang bisa dihitung. Oleh karena itu, 
empirical studies disebut juga sebagai artikel ilmiah yang berdasarkan fenomena yang bisa 
diobservasi dan dihitung dan pengetahuan yang diperoleh langsung dari pengalaman aktual 
daripada hanya berasal dari teori atau kepercayaan. Artikel ilmiah seperti ini selalu menggunakan 
uji data kuantitatif untuk menarik kesimpulan akhir. 

 
Literature review 

Literature review atau tinjauan literatur merupakan bagian dari penulisan akademi yang 
mendemonstrasikan pengetahuan dan pemahaman terhadap literatur akademik pada sebuah 
topik spesifik yang ada di dalam konteks. Literature revies juga termasuk evaluasi kritis terhadap 
materi yang ada di dalam teks akademik. Dalam prosesnya, seorang peneliti memiliki 4 tugas 
utama ketika menulis dengan literature review. Pertama, peneliti harus merumuskan dan 
menjernihkan masalah dari literature yang telah dibaca. Kedua, peneliti harus menyajikan 
ringkasan masalah dari penelitian terdahulu. Ketiga, peneliti harus menunjukkan hubungan yang 
terjadi di dalam teks akademik yang digunakan. Termasuk hubungan kontradiksi atau afirmasi. 
Keempat, peneliti harus menemukan gap penelitian dari teks akademik yang telah direview dan 
memberikan solusi dari gap permasalahan tersebut. 

 
Theoritical article 

Artikel teoritis biasanya mengkaji kumpulan teori yang terakumulasi, yang berfokus pada 
suatu permasalahan, konsep dan fenomena. Artikel ilmiah dengan kajian teoritis tersebut 
biasanya digunakan untuk membantu peneliti merumuskan suatu teori atau menemukan 
kesenjangan dan kekurangan dari suatu teori yang sudah ada. Fokus analisisnya adalah konsep 
teoritis atau keseluruhan teori dari kerangka berpikir yang ada. Dalam penulisan artikel semacam 
ini, peneliti biasanya menguji konsistensi dari suatu teori dan membandingkannya dengan 
kondisi realitas. Kajian teoritis semacam ini tidak terbatas pada kajian pustaka, namun juga 
termasuk ke dalam kritik teoritis, afirmasi teoritis, serta asimilasi teoritis dari berbagai sumber 
literatur yang didapatkan. 

 
Methodological article 

Artikel ilmiah yang bercorak analisis metodologi masih sangat jarang ditemukan di 
Indonesia. Hal ini dikarenakan artikel metodologi memaparkan pendekatan metodologis baru, 
memodifikasi atau menyempurnakan metode yang sudah ada, serta pendekatan dan analisis 
data.  

 
Study case 

Studi kasus adalah studi mendalam terhadap seseorang, kelompok, atau peristiwa. Dalam 
studi kasus, hampir setiap aspek kehidupan dan sejarah subjek dianalisis untuk mencari pola 
dan penyebab perilaku. Studi kasus dapat digunakan dalam berbagai bidang, termasuk 
psikologi, kedokteran, pendidikan, antropologi, ilmu politik, dan pekerjaan sosial (Cherry, 2022). 
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(Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Academic writing for Education di IAIN Sorong) 
 

 
 

(Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Academic writing for Education di IAIN Sorong) 
 

Anatomi Artikel Ilmiah 
Artikel ilmiah adalah salah satu cara utama dalam mengkomunikasikan pengetahuan dan 

penemuan baru kepada komunitas ilmiah atau akademisi. Secara garis besar, artikel ilmiah 
selalu terdiri dari tiga bagian utama, yaitu pendahuluan, pembahasan, dan kesimpulan. Masing-
masing bagian memiliki fungsi yang berbeda, namun saling membangun ide pikiran dalam tulisan 
ilmiah. Tujuan utama dari penulisan artikel ilmiah adalah untuk memberikan informasi yang baik 
kepada pembaca tentang suatu penelitian untuk mereproduksinya.  

Setiap instansi penerbitan jurnal memiliki kualifikasi dan format tertentu dalam artikel 
ilmiah. Namun, semuanya tetap berpegang pada format IMRAD yang sudah ditentukan oleh 
asosiasi internasional. Susunan artikel ilmiah berdasarkan ketentuan IMRAD terdiri dari 
Introduction, Methodology, Result, Analysis, Discussion. Format seperti itu akan memudahkan 
pembaca untuk dapat langsung membaca bagian tertentu sesuai dengan informasi yang mereka 
inginkan. Tidak hanya model IMRAD, dalam penulisan ilmiah juga dikenal beberapa format 
penulisan. Salah satu format yang paling banyak digunakan dalam menulis artikel ilmiah adalah 
ILM(RD)C yang merupakan kepanjangan dari Introduction, Literature review, Methodology, 
Result and Discussion, dan Conclusion (Lin & Ivans, 2012).  

 
Introduction (Pendahuluan) 

Pendahuluan adalah bagian pertama dari artikel ilmiah yang berfungsi untuk mengarahkan 
perhatian pembaca terhadap topik penelitian yang akan dibahas dalam pembahasan. Bagian 
pendahuluan harus berisi pernyataan umum yang akan diteliti dan mengapa penelitian yang 
dilakukan penting dan menarik untuk diteliti.  
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Secara garis besar, pendahuluan berisi informasi latar belakang tentang fokus penelitian 
yang akan dilakukan dan dibahas dalam artikel ilmiah. Di dalamnya terkandung data primer dan 
komponen pendukung yang menguatkan alasan pentingnya penelitian yang dilakukan. 
Pendahuluan juga harus berisi ringkasan keadaan pengetahuan tentang suatu topik yang 
sedang diteliti. Salah satu hal terpenting yang harus dicantumkan dalam bagian pendahuluan 
adalah tinjauan penelitian terdahulu. Hal ini berfungsi untuk mencari dan menunjukkan 
kesenjangan penelitian dan menunjukkan kebaruan dari penelitian yang akan dilakukan. 
Biasanya, pendahuluan memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, termasuk kebaruan, serta tinjauan pustaka. 

 
Methodology (Metode) 

Metode merupakan bagian paling penting di dalam membahas suatu permasalahan di 
dalam penulisan artikel ilmiah. Metode yang dipilih juga menentukan kerangka pikir, kerangka 
kerja, serta hasil atau kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Metode merupakan pisau 
bedah atau pisah analisis yang digunakan untuk menjelaskan masalah yang sedang diteliti. 

Di dalam metode penelitian, terdapat paradigma atau desain studi yang akan digunakan 
dan alasan penggunaannya. Dalam metode penelitian kuantitatif, biasanya juga disebutkan 
populasi dan sample yang digunakan di dalam penelitian. Selain itu, instrumen pengukuran, 
pengambilan data, serta teknik analisis juga harus dijelaskan di dalam bagian metode. 

 
Result and Discussion (Hasil dan Diskusi) 

Bagian utama dari artikel ilmiah adalah hasil dan diskusi. Pada bagian ini, peneliti akan 
mengungkapkan hasil temuan dari penelitian yang telah dilakukan. Penting untuk menjelaskan 
hasil temuan penelitian dengan baik dan benar, rinci, objektif, jujur, dan sederhana, serta tidak 
mengandung spekulasi atau pendapat pribadi yang subjektif. Interpretasi terhadap data yang 
ditemukan juga sangat penting untuk menjelaskan mengapa penelitian dan temuan dalam 
penelitian ini penting. Bagian ini juga harus menjawab tesis atau hipotesis yang ada pada bagian 
pendahuluan, serta bagian ini juga akan memengaruhi hasil kesimpulan yang akan diambil. 

 
Conclusion (Kesimpulan) 

Kesimpulan adalah tulisan terakhir dalam artikel penelitian yang merangkum keseluruhan 
karya. Paragraf kesimpulan harus menyatakan kembali tesis peneliti, merangkum ide-ide 
pendukung utama yang didiskusikan sepanjang makalah, dan memberikan kesan akhir terhadap 
ide utama. Tujuan bagian kesimpulan adalah untuk menarik garis merah dari tulisan dan 
memperkuat gagasan utama yang telah ditegaskan di bagian pendahuluan dan hasil dan 
diskusi. Kesimpulan yang ditulis dengan baik dengan jelas menyampaikan pesan yang dapat 
dibawa pulang oleh penulis. Kesimpulan yang kuat dapat memberikan pembaca sudut pandang 
yang berbeda atau memberikan wawasan baru terhadap ide lama (MasterClass, 2021). 

Selain bagian pokok di atas, di dalam penulisan ilmiah juga terdapat dua bagian penting 
lainnya yang tidak boleh tertinggal. Bagian itu adalah bagian abstrak dan bagian referensi. 
Bagian abstrak menjelaskan secara singkat tentang pendahuluan, masalah, metode yang 
digunakan, pernyataan tesis, hasil temuan dan diskusi, serta kesimpulan yang didapatkan. 
Bagian abstrak merupakan overview dari keseluruhan tulisan ilmiah yang telah ditulis. Selain itu, 
bagian referensi juga tidak boleh dilupakan, karena menjadi salah satu bagian terpenting dan 
paling vital di dalam artikel ilmiah. Bagian referensi berisi daftar rujukan berupa artikel jurnal, 
buku, situs web, ceramah prosiding dan sebagainya. Apabila tidak ada referensi, bisa dipastikan 
artikel ilmiah akan ditolak dan dianggap melakukan plagiasi yang merupakan pelanggaran berat 
dalam dunia akademik.  
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(Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Academic writing for Education di IAIN Sorong) 
 

KESIMPULAN 
Pelatihan Academic Writing yang dilaksanakan oleh Pascasarjana IAIN Sorong bertujuan 

untuk memberikan bekal dan pedoman kepada mahasiswa dan civitas Academica dalam 
kepenulisan ilmiah. Kegiatan pelatihan ini juga bertujuan agar mahasiswa mampu 
menyelesaikan tugas tesis dan lulus tepat waktu serta mampu membuat publikasi ilmiah yang 
baik dan komperehensif. Kegiatan yang dilakukan secara luring tersebut diikuti oleh mahasiswa 
pascasarjana serta civitas Academica IAIN Sorong selama dua hari, mulai tanggal 29 Mei 2023 
hingga 30 Mei 2023 di Gedung Pascasarjana IAIN Sorong. Pelatihan tersebut berfokus pada dua 
aspek pembahasan, yaitu jenis-jenis artikel ilmiah yang diklasifikasikan menjadi 5 jenis. 
Klasifikasi tersebut didasarkan pada penggunaan metode penelitian dan objek kajian yang 
digunakan di dalam penelitian. Selain itu, pelatihan academic writing tersebut juga memberikan 
penjelasan tentang struktur artikel ilmiah yang akan ditulis. Struktur di dalam artikel ilmiah 
merujuk pada urutan sistematis mulai dari introduction, literature review, methodology, result and 
discussion, serta conclusion. Akhirnya, pelatihan academic writing di IAIN Sorong kembali 
mengingatkan dan mendorong seluruh mahasiswa dan civitas Academica untuk ikut serta secara 
aktif dalam penelitian dan penulisan ilmiah bereputasi.  
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